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Abstrak

Pernikahan beda agama terjadi sebagai suatu realitas yang tidak dapat dipungkiri. Ada berbagai macam alasan mengapa pernikahan beda agama

ki jumlahnya, yaitu k mobilitas penduduk yang kinkan mereka untuk berinteraksi dengan orang yang
berlatarbelakang berbeda dan ingk I i serta penerimaan antar pemeluk agama yang berbeda. Tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut. 1) Menganalisis pernikahan beda agama yang sering terjadi di Kelurahan Bendan Ngisor Kecamatan Gajah Mungkur Kota
Se . 2) Me lisis pola perlak beda agama terhadap anak. 3) Me lisis implikasi pernikahan beda agama terhadap
pola asuh anak. Pendek yang di kan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Teknik p wulan data dalam penelitian ini dilakukan
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selanjutnya untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini di kan teknik tri !

sumber dan triangulasi teori. Hasil penelitian menunjukkan sebagai berikut. 1) Pernikahan beda agama merupakan hal biasa yang dilakukan
masyara/eat di Kelurahan Bendan Ngisor yang disebabkan oleh hubungan asmara yang mendalam, menikah beda agama di luar negeri karena

duk pend baru ( ikah di wilayah lain lalu pindah dan menetap di Kelurahan Bendan Ngisor), dan hal biasa yang
dilakukan oleh pihak keluarga. Hal ini sesuai dengan teori sosial Piere Bourdieu tentang habitus. Namun walaupun sudah menjadi kebiasaan,
pernikahan beda agama tetap tidak sesuai dengan hukum agama maupun hukum negara di Indonesia, sehingga penyusupan yang dilakukan bagi
Y yang ik k ke dalam pel. terhadap Undang-Undang. 2) Pola perlakuan pasangan beda agama terhadap anak di
Kelurahan Bendan Ngisor lebih cenderung pada pola perlakuan acceptance (penerimaan) dan permissiveness (pembolehan). 3) Pola asuh yang
diterapkan pasangan beda agama lebih cenderung pada pola asuh demokratis, yang berdampak positif terhadap perkembangan anak.

Abstract

Interfaith marriages happened as a reality that cannot be denied. There were various of reasons why interfaith marriage is
increasing in numbersuch as, the increasing mobility of people that allowing them to interact with people from different
backgrounds and increasing tolerance and acceptance among people of different religions. The purpose of this study was carried
out. 1) To analyze the interfaith marriage that often occurred in Bendan Ngisor village, Gajah Mungkur district of Semarang.
2) To analyze the pattern of interfaith couples treatment against children. 3) To analyze the implications of interfaith marriage
to education of children (parenting). The approach used in this researchwas qualitative method. The procedures of collecting
data were observation, interviews, and documentation. Furthermore, to test the validity of the data in this research used
triangulation techniques of source and theory. The results of this research showed that. 1) The Interfaith marriage is odinary
things which conducted by society in Bendan Ngisor district that caused by deeply relationship, interfaith marriage in abroad
because of economic support, newcomer (they marriaged in other area than moved and settled in Bendan Ngisor village, and
ordinary thing that conducted by the family, it was accordance to social theory of Pierre Bourdieu about “habitus”. Although it
was become a habit, interfaith marriage is still not in accordance with religious law and law in Indonesia, so that infiltration
married couple belongingto offense of law. 2) The pattern of interfaith couples treatment against children in Sub Bendan Ngisor
were more likely in treatment patterns acceptance and permissiveness. 3) The interfaith couples applied parenting were more
likely in a democratic parenting style, which was a positive impact on child development.
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PENDAHULUAN

Kemajuan di bidang teknologi modern dan
pembangunan nasional telah banyak menimbulkan
perubahan-perubahan di kalangan masyarakat serta
banyak pula mendatangkan kemajuan pada
berbagai bidang kehidupan. Majunya komunikasi
berarti pula telah membuka kesempatan yang lebih
besar kepada anggota-anggota dari satu golongan
masyarakat, baik yang namanya suku, ras, maupun
agama, untuk berinteraksi dengan anggota-anggota
masyarakat dari luar golongannya. Dari interaksi
tersebut bukanlah suatu hal yang mustahil bila
terlahir pernikahan antar suku, antar ras bahkan
antar agama (Asmin, 1986: 34).

Pernikahan beda agama terjadi sebagai suatu
yang tidak dapat
kehidupan bermasyarakat

dalam
Ada
berbagai macam alasan mengapa pernikahan beda

realitas dipungkiri

sekarang ini.

agama semakin meningkat jumlahnya, yaitu
yang
memungkinkan mereka untuk berinteraksi dengan
orang yang Dberlatarbelakang berbeda

meningkatnya toleransi serta penerimaan antar

meningkatnya mobilitas penduduk

dan

pemeluk agama yang Dberbeda. Penyebaran
penduduk yang semakin meluas, menyebabkan
interaksi dengan kelompok yang berlatarbelakang
berbeda, dan memperbesar kemungkinan untuk
menikah dengan orang dari kelompok yang berbeda
pula (Duvall & Miller, 1985: 86).
Pernikahan  kerap  kali

masalah-masalah atau konflik-konflik sehingga

menimbulkan

mengakibatkan rusaknya komunikasi, kehilangan
tujuan bersama dalam pernikahan sampai kepada
masalah seksual. Hal ini tentunya mengarah pada
penurunan kualitas hubungan dalam pernikahan itu
sendiri. Masalah-masalah lain yang mungkin
timbul adalah masalah keuangan, anak-anak,
sampai kepada masalah dengan keluarga pasangan
(Atwater, 1985: 42).

Masalah-masalah yang disebutkan di atas
adalah masalah yang umumnya timbul dalam suatu
pernikahan, tetapi pernikahan beda agama
memiliki masalah dan konflik yang lebih khusus
sehubungan dengan adanya perbedaan agama
dalam pernikahan mereka.

Berdasarkan ketentuan perundang-undangan
yang berlaku di Indonesia, telah jelas dan tegas

menyatakan bahwa sebenarnya pernikahan beda
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agama dilarang, karena bertentangan dengan
hukum yang berlaku di Indonesia. Khususnya
dalam pasal 2 UU Pernikahan No.1 Tahun 1974
yang menyatakan “pernikahan adalah sah jika
dilakukan hukum
agamanya dan kepercayaannya”. Setelah menikah

baik secara Islam maupun non-Islam, pernikahan

menurut masing-masing

itu wajib didaftarkan di Kantor Urusan Agama
(KUA) bagi yang beragama Islam dan di Kantor
Catatan Sipil (CS) bagi yang beragama non-Islam.
Realitanya pada masyarakat Indonesia
banyak pasangan beda agama
kedua
agamanya

sekarang ini,
menikah dan mempelai ingin

mempertahankan masing-masing

penyusupan  hukum, seperti
menundukkan diri pada salah satu hukum agama.

dengan cara
Penyusupan hukum yang lain ialah dengan cara
pernikahan dilakukan dua kali yaitu menurut
masing-masing agama calon mempelai.

Perbedaan agama ini sangat mungkin
memunculkan akibat yang banyak bagi pasangan
yang menjalaninya, bagi keluarga besar dan
terutama berkaitan dengan masalah anak. Arus
kehidupannya dikemudikan oleh orang tua yang
berperan sebagai pendidik utama dan pertama bagi
anak-anak mereka.

Berdasarkan fenomena di atas, oleh peneliti
dituangkan dalam bentuk karya ilmiah tesis tentang
pernikahan beda agama dan implikasinya terhadap
pola asuh anak di Kelurahan Bendan Ngisor
Kecamatan Gajah Mungkur Kota Semarang.
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut. 1) Menganalisis pernikahan
beda agama yang sering terjadi di Kelurahan
Bendan Ngisor Kecamatan Gajah Mungkur Kota
Semarang. 2) Menganalisis pola perlakuan
pasangan beda agama terhadap anak di Kelurahan
Bendan Ngisor Kecamatan Gajah Mungkur Kota
Semarang. 3) Menganalisis implikasi pernikahan
beda agama terhadap pola asuh anak di Kelurahan
Bendan Ngisor Kecamatan Gajah Mungkur Kota

Semarang.
METODE

Pendekatan digunakan  dalam

yang
penelitian ini adalah kualitatif. Sumber data dalam
penelitian ini terdiri dari sumber data primer yang

diperoleh langsung dari para pelaku yang
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Lurah
Bendan Ngisor, dan tokoh masyarakat setempat.
data  sekunder
mengetahui monografi

melaksanakan pernikahan beda agama,

Sumber digunakan  untuk
daerah yang meliputi
jumlah penduduk, kondisi geografis, agama,
pendidikan, dan mata pencaharian penduduk.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
observasi, dan

dilakukan melalui wawancara,

dokumentasi. Selanjutnya  untuk  menguji
keabsahan data dalam penelitian ini digunakan
teknik triangulasi sumber dan triangulasi teori,
yaitu teori sosial Piere Bourdieu tentang “habitus”.
Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu
dengan pengumpulan data, reduksi data, sajian

data, dan verifikasi data.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pernikahan Beda Agama yang Sering Terjadi di
Kelurahan Bendan Ngisor

Pernikahan beda agama merupakan hal biasa
yang dilakukan masyarakat di Kelurahan Bendan
Ngisor, baik dalam lingkungan masyarakat
maupun dalam keluarga besar pasangan beda
agama, bahkan di dalam keluarga inti sendiri hal
ini juga terjadi.

Selain karena sudah menjadi kebiasaan, rasa
cinta antara pasangan juga sebagai pemacu utama
terjadinya pernikahan beda agama di Kelurahan
Bendan Ngisor, yaitu terhadap mereka yang telah
menjalin hubungan asmara yang mendalam, yang
menjadikan cinta dan kasih sayang sebagai pondasi
utama dalam membangun rumah tangga agar kekal
dan abadi.

Temuan yang lain, bahwa pernikahan beda
agama yang sering terjadi di Kelurahan Bendan
Ngisor ialah karena didukung oleh kelimpahan
materi, pasangan beda agama melangsungkan
pernikahan di luar negeri sebagai solusi agar
terhindar dari jerat hukum di Indonesia yang tidak
memperbolehkan nikah beda agama. Namun,
walau dalam keadaan materi yang berlimpah, tidak
semua dari mereka melangsungkan pernikahan
beda agama di luar negeri, sebahagian besar tetap
melakukan pernikahan beda agama di dalam negeri
meskipun beberapa di antara mereka memahami
bahwa hal tersebut tidak sesuai dengan kaidah yang
sebenarnya. Lain halnya bagi pasangan yang
tingkat ekonominya menengah ke bawah, mereka

mencari segala cara agar pernikahannya dapat
diakui.

Penemuan lain dalam penelitian ini adalah,
adanya beberapa pasangan nikah beda agama yang
melangsungkan pernikahan beda agama di tempat
tinggalnya yang semula, sehingga status pernikahan
mereka juga ikut tercatat setelah mereka pindah
sebagai
Kelurahan Bendan Ngisor. Mereka melakukan

dan dinyatakan resmi penduduk di
pernikahan beda agama di wilayah lain, kemudian
mengalami perpindahan dan sekarang tercatat
sebagai penduduk di Kelurahan Bendan Ngisor
ikut
meramaikan pernikahan beda agama di daerah ini.

Kecamatan Gajah Mungkur yang juga

Pernikahan beda agama yang telah menjadi
kebiasaan di Kelurahan Bendan Ngisor tersebut,
sesuai dengan teori sosial yang dikemukakan oleh
Piere Bourdieu tentang habitus, yakni kebiasaan
(habitus) tumbuh dalam masyarakat secara alami
yang sangat
terakulturasi

melalui proses sosial panjang,

terinternalisasi dan dalam diri
masyarakat menjadi kebiasaan yang terstruktur

secara sendirinya.

Pola Perlakuan Pasangan Beda Agama Terhadap
Anak

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan,
pola perlakuan yang diterapkan pasangan beda
agama terhadap anak bervariasi, antara lain
overprotection (terlalu melindungi), permissiveness
(pembolehan), (penolakan),

(penerimaan), domination (dominasi), submission

rejection acceptance

(penyerahan), punitiveness/overdisclipiness
disiplin) (Tabel 1).

(terlalu

Tabel 1. Pola Perlakuan yang Diterapkan Pasangan
Beda Agama Terhadap Anak Bervariasi
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Implikasi Pernikahan Beda Agama Terhadap Pola
Asuh Anak

Pola asuh adalah cara mengasuh, dimana
anak dilahirkan, dibesarkan, dan merupakan pola
interaksi antara orang tua dan anak. Secara lebih
jelas, di dalam praktek pola asuh orang tua
menerapkan aturan, mengajarkan nilai atau norma,
memberikan perhatian dan kasih sayang serta
menunjukkan sikap dan perilaku yang baik
sehingga dapat dijadikan tauladan yang baik pula
bagi anak (Tabel 2).

Tabel 2. Implikasi Pernikahan Beda Agama

Terhadap Pola Asuh Anak

Pela

Ak
Pernkahan
Beda Agama
Kristen
Protestan dan
Katolik
Katolik
dan . '
Iskam
Isbam dan
Kristen
Protestan

Jumlah 13 1

Demokratin Otorster Liberal

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan,
implikasi pernikahan beda agama terhadap pola
asuh anak di Kelurahan Bendan Ngisor Kecamatan
Gajah Mungkur Kota Semarang sangat bervariasi,
karena setiap pasangan nikah beda agama
menerapkan pola perlakuan yang berbeda-beda,

sehingga membentuk pola asuh yang berbeda pula.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang dilakukan, maka dapat ditarik

beberapa kesimpulan yakni seagai berikut. 1)
Pernikahan beda agama merupakan hal biasa yang
dilakukan masyarakat di Kelurahan Bendan Ngisor
yang disebabkan oleh beberapa hal, yaitu sebab
hubungan asmara yang mendalam, menikah beda
agama di luar negeri karena ekonomi mendukung,
pendatang baru (menikah di wilayah lain lalu
pindah dan menetap di Kelurahan Bendan Ngisor),
dan hal biasa yang dilakukan oleh pihak keluarga.
Hal sosial yang
dikemukakan oleh Piere Bourdieu tentang habitus.

ini sesuai dengan teori

Namun walaupun sudah menjadi hal biasa,
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pernikahan beda agama tetap tidak sesuai dengan
hukum di
Indonesia, sehingga penyusupan yang dilakukan
bagi pasangan yang menikah termasuk ke dalam

agama maupun hukum negara

pelanggaran terhadap Undang-Undang. 2) Pola
perlakuan pasangan beda agama terhadap anak di
Kelurahan Bendan Ngisor sangat bervariasi, tetapi
lebih cenderung pada pola perlakuan acceptance
(penerimaan) dan permissiveness (pembolehan). Hal
ini terjadi karena kehidupan perkawinan orang tua
yang dapat mempengaruhi pola perlakuan mereka
terhadap anak. Selain itu, nilai-nilai yang dianut
oleh orang tua juga sangat berpengaruh terhadap
usaha mereka mendidik anak. 3) Implikasi
pernikahan beda agama terhadap pola asuh anak di
Kelurahan Bendan Ngisor Kecamatan Gajah
Mungkur Kota Semarang, ialah mereka lebih
cenderung menerapkan pola asuh demokratis, yang
berdampak positif terhadap perkembangan anak.
Anak dilatih

keputusan dan siap menerima segala konsekuensi

senantiasa untuk  mengambil

dari keputusan yang diambil.
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